


 

 
 

 

 

 
 

 SEBUAH MIMPI 
    UNTUK INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

Antologi Cerpen 

 

Ditulis oleh: 

Andrew, Jerry Ananda, Jessalyn, Yovan, Albert, Alexa, 

Audrey, Jason, Richard, Evangeline, Giovanna,  Jessica 

Theodora, Jesslyn, Lysia Valentina, Marshall Maxmilian, 

Rachel Tang 



 

 

 
 

SEBUAH MIMPI 
    UNTUK INDONESIA 

 

 
 

Penulis  : Siswa/Siswi SMA Xin Zhong Surabaya 

Penyunting/Editor : Otniel Wijaya Napitupulu, S.Pd.  

 
 

 

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, digunakan 

untuk kebutuhan sendiri dalam proses belajar-mengajar di 

SMA Xin Zhong Surabaya 

 

Untuk Kalangan Sendiri



 

 

v  

KATA PENGANTAR  

 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan kesempatan kepada siswa/siswi SMA Xin 

Zhong Surabaya selaku tim penulis untuk menciptakan 

antologi cerpen yang berjudul “Sebuah Mimpi untuk 

Indonesia”. 

Dengan segenap kerendahan hati, tim penulis juga 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

 Yayasan SHS SMA Xin Zhong yang telah 

memfasilitasi para penulis untuk dapat 

berkreativitas dalam penulisan kumpulan 

antologi cerpen. 

 Kepala SMA Xin Zhong yang telah mendukung 

kreativitas para penulis untuk berkarya. 

 Bapak dan Ibu Guru SMA Xin Zhong yang 

mendukung dalam pembuatan buku antologi   

cerpen. 

 Bapak Guru Bahasa Indonesia yang 

mengarahkan para penulis untuk terus belajar 

menjadi  penulis yang lebih baik. 

 Teman-teman SMA Xin Zhong yang selalu 

mendukung para penulis untuk  berkreasi. 

Tak ada gading yang tak retak, artinya buku antologi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, kami 

berharap adanya kritik dan saran.  

Surabaya, 20 Oktober 2020 

Salam kami, 

 

Tim Penulis 
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PRAKATA 

 

 

Sebuah keresahan, kegelisahan, kecemasan, dan 

kekhawatiran akan negeri ini tidak sama seperti apa yang 

dikenal dengan budaya Indonesia. Saat saraf dalam asupan 

makanan mengembang berbianglala menuruni Indonesia, 

negeri tercinta, air mata akan menjadi sebuah makna dari 

kata yang terpesan pada sebuah cerita yang dituliskan 

dengan arti mendalam. Menatap negeri nan rapuh, ketika 

terpaku oleh problematik yang menghampiri, kesatuan nan 

luruh hampir sirna ditelan masa. Teringat akan masa dulu, 

yang selalu memberi warna untuk Indonesia dengan 

mengorbankan segalanya. 

Seolah kebangkitan terkobar, serta jiwa menggelegar 

untuk Nusantara, di situ pula banyak orang-orang yang 

berusaha ingin memprotes pemerintah tanpa tahu tujuan. 

Semua berbicara serupa serigala yang ingin menerkam 

mangsanya. Ini yang terjadi di dalam negeri ini. Semua 

berusaha menjadi pemimpin yang ingin didengarkan tanpa 

mendengarkan. Negeri ini tidak seperti dulu lagi, dengan 

keberagaman dan keanekaragaman yang mempersatukan di 

antara perbedaan yang terjadi. Maka, sebuah mimpi yang 

dituliskan untuk Indonesia bisa menjadi doa untuk 

perbaikan negeri dan pemulihan untuk Indonesia tercinta. 

Karya cerita pendek ini diangkat dari hasil imajinasi 

siswa dan siswi SMA Xin Zhong Surabaya, tentang mimpi-

mimpi mereka untuk Indonesia yang lebih baik lagi. 

Harapan serta doa yang dikemas dalam bentuk cerita 

pendek, dipersembahkan untuk Indonesia.
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